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ABSTRAK

Di masa Pandemic Covid-19 rata-rata penjualan UMKM menurun 63,9%. Salah
satu faktor penyebabnya UMKM belum menyesuaikan dengan perilaku konsumen
yang berubah. Pemanfaatan e-commerce ditawarkan menjadi solusi untuk
menghadapi penurunan penjualan yang terjadi. Toko Sepatu Sembilan Satu
merupakan salah satu UMKM yang bergerak pada usaha fashion seperti pakaian
dan sepatu. Selama masa pandemic Covid-19 Toko Sembilan Satu mengalami
penurunan pendapatan yang cukup signifikan. Untuk mengatasi hal tersebut Toko
Sepatu Sembilan Satu mulai melakukan e-commerce pada tahun 2021.

Penggunaan analisis SWOT membantu Toko Sembilan Satu untuk
merumuskan strategi penggunaan e-commerce agar tepat dan terarah. Penelitian ini
dilakukan melalui wawancara, observasi dan pengumpulan laporan perusahaan.
Pengisian SWOT dilakukan bersama pemilik dan pekerja. Strategi diputuskan oleh
pemilik.

Penjualan offline Toko Sembilan Satu pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 65% dibandingkan tahun 2019 yang disebabkan adanya
pandemic Covid-19. Penerapan e-commerce pada tahun 2021 berhasil menahan
penurunan penjualan dari 58% menjadi 27% jika dibandingkan dengan tahun 2020.
Kontribusi penjualan online terus meningkat pada tahun 2022 dilihat dari rata-rata
penjualan per bulan yang meningkat sebesar 22%. Jumlah karyawan sebanyak 8
orang tetap dipertahankan dan diberi tugas tambahan untuk melayani konsumen
yang online..

Dengan demikian, penggunaan e-commerce di toko Sembilan Satu dapat
menjadi langkah untuk bertahan. Hal ini didukung dengan menerapkan beberapa
strategi seperti membuat SOP untuk e-commerce serta mau beradaptasi terhadap
perubahan permintaan dan preferensi pelanggan mengenai produk. Pelatihan
karyawan berkaitan dengan penggunaan e-commerce menjadi upaya yang relevan
dalam rangka kebertahanan usaha.

Kata Kunci : E-commerce, Kebertahanan Bisnis, Pengembangan Karyawan



ABSTRACT

During the Covid-19 pandemic, the average sales of SME decreased by 63.9%. One
of the factors causing SME have not adjusted to changing consumer behavior.
Utilization of e-commerce is offered as a solution to deal with the decline in sales
that occurred. Sembilan Satu Shoe Store is one of the SME engaged in fashion
businesses such as clothing and shoes. During the Covid-19 pandemic, Sembilan
Satu Stores experienced a significant decrease in revenue. To overcome this, the
Sembilan Satu Shoe Store started doing e-commerce in 2021.

The use of SWOT analysis helps Sembilan Satu Stores to formulate
strategies for using e-commerce to be precise and directed. This research was
conducted through interviews, observations and collection of company reports.
Filling in the SWOT is done together with the owner and workers. The strategy is
decided by the owner.

Sembilan Satu Store offline sales in 2020 decreased by 65% compared to
2019 due to the Covid-19 pandemic. The implementation of e-commerce in 2021
managed to prevent a decline in sales from 58% to 27% compared to 2020. The
contribution of online sales continued to increase in 2022 as seen from the average
sales per month which increased by 22%. The number of employees as many as 8
people is still maintained and given additional tasks to serve online consumers.
Employee training related to the use of e-commerce is a relevant effort in the
context of business survival.

Thus, the use of e-commerce in Nine One stores can be a step to survive.
This is supported by implementing several strategies such as making SOPs for e-
commerce and being willing to adapt to changes in customer demand and
preferences regarding products. Employee training related to the use of e-
commerce is a relevant effort in the context of business survival.

Keywords: Use of E-commerce, Business Sustainability, Employee Development
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perubahan transisi ekonomi seperti revolusi industri 4.0 mendorong perubahan
fundamental bagi banyak negara. Kemampuan negara dilihat untuk menciptakan
lingkungan yang memungkinkan untuk pengembangan dan menemukan cara untuk
memecahkan masalah kelangsungan hidup atau kebertahanan bisnis di dalam
adanya setiap pertumbuhan ekonomi yang terjadi (Sugiarto, 2021). Perubahan yang
cepat terutama dalam bidang teknologi seperti pemanfaatan Artificial Intelligence
(Al), internet of things, dan banyak hal lainnya membuat kewirausahaan UMKM
harus dapat menyesuaikan dengan inovasi dan kreativitas untuk bertahan dan dapat

terus mengembangkan bisnisnya.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ini merupakan usaha kecil
yang memiliki kekayaan secara bersih maksimal 200 juta rupiah dengan penjualan
per tahunnya maksimal 1 miliar rupiah (Rahamana, 2020). Pada tahun 2018,
99.99% usaha yang ada di Indonesia masuk ke dalam sektor UMKM (Kulsum,
2020). Hal ini menjadikan para UMKM harus bersifat dinamis atau dapat
mengikuti perubahan yang berasal dari dalam perusahaan maupun luar perusahaan.
Kebertahanan sebuah perusahaan menjadi salah satu yang terpenting dalam hal ini

dikarenakan banyaknya UMKM yang tidak bisa bertahan di masa krisis.

Seperti yang terjadi pada saat pandemic COVID-19 yang mendorong para
UMKM untuk dapat berinovasi serta dapat memanfaatkan teknologi. Berdasarkan
hasil survei katadata.co.id bahwa 63,9% UMKM mengalami penurunan omzet
bahkan banyak yang menutup usahanya. Penurunan permintaan selama pandemi

ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.



Gambar 1.1.

Pendapatan UMKM Selama Pandemi Covid-19
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Sumber: Humas Kementrian Koperasi dan UKM (2021)

Berdasarkan Gambar 1.1. diketahui bahwa pandemic Covid-19 berdampak
pada besarnya pendapatan UMKM. Terlihat pada awal munculnya pandemic yaitu
tahun 2019 penurunan permintaan dirasakan oleh UMKM hingga 94%. Setelah itu
muncul kembali varian virus delta pada awal tahun 2020 dan membuat para
UMKM mengalami kembali penurunan sebanyak 37,2%. Indonesia mengalami
puncak gelombang pertama Covid-19 pada akhir bulan Juni 2020 yang berdampak
kepada UMKM dengan menurunnya sebanyak 53,7%. Terakhir terjadi gelombang
kedua terjadi pada awal tahun 2021 yang membuat UMKM kembali mengalami
penurunan sebanyak 41,5%. Banyak UMKM yang gugur dan sulit bertahan di masa
pandemic ini. Salah satu faktornya diakibatkan karena perilaku penjualan UMKM
tidak menyesuaikan dengan perilaku konsumen yang berubah. Perubahan ini
disebabkan adanya pembatasan kegiatan sehingga membuat banyaknya konsumen
lebih banyak melakukan aktivitas konsumsi di rumah (Bahtiar, 2021).

Kebertahanan bisnis merupakan kapasitas suatu sistem, perusahaan, atau

seseorang untuk mempertahankan tujuan inti dan integritasnya dalam menghadapi



keadaan yang berubah secara dramatis (Tengblad & Oudhuis, 2018). Kebertahanan
bisnis yang kuat dipengaruhi oleh korelasi antara keandalan, efisiensi dan
perubahan kapasitas sehingga hal ini tercermin dalam keberhasilan perusahaan
untuk pengelolaan semua jenis ancaman, gangguan, dan perubahan baik kecil
maupun besar. Hal tersebut didukung juga dengan adanya sumber daya manusia
yang penting dalam berkontribusi dalam aktivitas perencanaan, dan jalannya

sebuah perusahaan.

Perusahaan dengan konsistensi kelangsungan hidup yang semakin
meningkat adalah perusahaan yang memiliki kapasitas untuk memanfaatkan
teknologi untuk kelangsungan usahanya. E-commerce hadir sebagai bentuk
perkembangan teknologi ke dalam yang dapat menjual baik produk maupun jasa

dimanapun dan kapan pun.

Electronic commerce merupakan proses terjadinya kegiatan jual beli
menggunakan perangkat elektronik seperti telepon dan internet. Penggunaan e-
commerce diharapkan berdampak pada pertumbuhan UMKM, perusahaan besar
dan dunia usaha. Efek positif ini terbukti jika bisnis dapat menggunakan e-
commerce dengan baik serta menyesuaikannya dengan jenis dan sifat bisnis
mereka. Salah satu keunggulan penggunaan e-commerce merupakan efisiensi

dalam dunia bisnis (Daya, 2019).

UMKM memiliki beberapa jenis usaha seperti usaha dalam bidang
teknologi, makanan, otomotif, pakaian, bidang kosmetik, bidang cendera mata
dam juga bidang agribisnis (Putra, 2019). Salah satu pelaku usaha UMKM yang
bergerak pada usaha fashion seperti pakaian dan sepatu adalah Toko Sepatu
Sembilan Satu yang merupakan toko sepatu yang terletak di JI. Pasar baru nomor
95-97, Majalaya - Paseh, Majakerta, Kec. Majalaya, Jawa Barat. Toko Sepatu
Sembilan Satu memiliki 8 karyawan tetap yang bertugas dalam melayani pembeli
dan mengecek stok barang. Sebelum pandemic berlangsung pada tahun 2020 toko
sepatu sembilan satu hanya mengandalkan penjualan produk mereka secara
langsung atau offline. Pada tahun 2020 pandemi COVID-19 mulai masuk ke
Indonesia, pemilik bisnis Toko Sembilan Satu mengalami penurunan pendapatan

yang cukup signifikan. Menurut wawancara dengan pemilik, pendapatan toko



Sembilan Satu sebelum adanya pandemi menyentuh angka Rp100,000,000 per
bulan. Adapun pendapatan toko setelah pandemi dan pengaplikasian peraturan new
normal menurun hingga di bawah Rp50,000,000 per bulan. Berikut merupakan
perbandingan pendapatan Toko Sembilan Satu sebelum pandemic pada tahun 2019

dan awal puncak pandemic pada tahun 2020 yang dapat dilihat pada Gambar 1.2.
Gambar 1.2.

Penurunan Pendapatan Toko Sepatu Sembilan Satu
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Berdasarkan data pada Gambar 1.2. dapat diketahui bahwa tahun 2020
Toko Sepatu Sembilan Satu mengalami penurunan tingkat penjualan toko Sepatu
Sembilan Satu jika dibandingkan dengan tahun 2019. Pada bulan Januari jika
dibandingkan dengan rata-rata pendapatan pada tahun 2019 terjadi penurunan
hingga 65%. Pada bulan Februari terjadi penurunan hingga 63% dibandingkan
dengan pendapatan tahun lalu. Bulan Maret 2020 penurunan mencapai 64%. Bulan
April penurunan semakin meningkat menjadi 66%. Bulan berikutnya Mei 2020
penurunan pendapatan mengecil hingga 38%. Bulan Juni 2020 penurunan
pendapatan semakin besar menjadi 48%. Berikutnya pada bulan Juli 2020

penurunan semakin besar menjadi 70%. Bulan Agustus 2020 penurunan



pendapatan mencapai 72%. Bulan September dan Oktober 2020 penurunan
pendapatan Toko Sembilan Satu mencapai 75%. Bulan November 2020 penurunan
paling tinggi yaitu mencapai 77%. Terakhir pada bulan Desember 2020 penurunan
mulai berkurang menjadi 62%. Dapat diketahui bahwa rata-rata penurunan
pendapatan pada tahun 2020 jika dibandingkan pada tahun 2019 adalah menurun
sebanyak 65%.

Kondisi tersebut membuat Toko Sembilan Satu harus menyesuaikan
dengan system penjualan yaitu dengan masuk ke dalam ekosistem digital. Hal
tersebut sejalan dengan para UMKM yang banyak menutup usahanya karena
menurunnya pembelian sehingga UMKM tidak dapat mempertahankan bisnisnya
dikarenakan tidak mampu beradaptasi dengan adanya bisnis digital (Arianto, 2020).
Hal inilah yang memerlukan bentuk kewirausahaan yang mampu beradaptasi
dengan kemajuan teknologi. Untuk menghindari hal tersebut Toko Sepatu
Sembilan Satu mencoba masuk ke dalam e-commerce untuk meningkatkan
pendapatan tokonya selama new normal dan mempertahankan bisnisnya melalui

digital.

Perkembangan e-commerce sendiri di Indonesia mengalami perkembangan
yang cukup pesat. Hal ini membawa termasuk ke dalam peran ekonomi digital yang
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan masuk ke dalam
pasar global. Bagi UMKM kehadiran e-commerce menjadi peluang yang baik
dalam memasarkan juga mengembangkan bisnis serta memperluas pasar mereka.
Hal inilah yang mendorong (Karyati, 2019). Toko Sepatu Sembilan Satu untuk
memanfaatkan e-commerce untuk mempertahankan serta mengembangkan

usahanya.

Pada tahun 2021 Toko Sepatu Sembilan Satu mencoba membuat toko
melalui e-commerce seperti Tokopedia untuk mencari pangsa pasar baru dan
menjual produk pemilik secara digital. Pada tahun ini juga tidak ada penambahan
jumlah karyawan sehingga karyawan akan memiliki tugas tambahan yaitu untuk
pesanan secara offline dan pesanan secara online. Setelah melalui pertimbangan,

Toko Sepatu Sembilan pada masa new normal memutuskan untuk menggunakan



e-commerce (Tokopedia) untuk membantu meningkatkan penjualan pada masa

pandemic ini.

Penjualan online yang dilakukan oleh Toko Sepatu Sembilan Satu
memberikan hasil yang cukup baik dari sisi penjualannya. Walaupun memiliki
ulasan yang cukup baik pada google review (dengan hasil review 4 bintang) tetapi
pada proses penggunaan e-commerce penjualan yang dihasilkan mengalami
penurunan penjualan produk. Hal ini dilihat disebabkan dari banyaknya pelayanan
yang masih kurang memuaskan dari Toko Sembilan Satu. Berdasarkan hasil
kegiatan penjualan di e-commerce terdapat beberapa pelayanan yang kurang

memuaskan. Hal ini dilihat dari beberapa komplain yang diajukan oleh konsumen.

Perkembangan penjualan dengan adanya penjualan online memberikan
pengaruh yang baik untuk tahun-tahun berikutnya. Satu tahun setelah berjalannya
penjualan secara online dan offline terdapat peningkatan penjualan. Data penjualan
yang disajikan pada tahun 2022 baru sampai pada bulan Mei dengan rata-rata
kenaikan penjualan selama 5 bulan sebesar 22%. Hal ini memperlihatkan Toko
Sembilan Satu yang mampu bertahan hingga mengembangkan bisnisnya melalui

penjualan secara online dan offline.

Penggunaan platform digital atau e-commerce untuk mendukung
kebertahanan bisnis toko tersebut harus diikuti dengan kualitas layanan yang baik
karena pelanggan tentu mengharapkan pelayanan yang baik dan cepat seperti
halnya dengan toko fisik, Toko Sembilan Satu berusaha untuk tetap
mempertahankan bisnisnya di tengah perubahan kondisi dengan memanfaatkan
teknologi. Pengembangan karyawan dalam penggunaan e-commerce yang
dilakukan oleh Toko Sepatu Sembilan Satu belum pernah melakukan pelatihan
sehingga kinerja karyawan belum memiliki kualitas yang baik dan mengakibatkan
banyaknya komplain dari pembeli di e-commerce. Oleh karena itu, untuk melihat
bagaimana Toko Sembilan Satu dapat mempertahankan bisnisnya dengan
memanfaatkan penggunaan e-commerce sehingga penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan E-Commerce Dalam Rangka
Ketahanan Bisnis di Masa Pandemi (Kasus Pada Toko Sepatu Sembilan Satu di

Majalaya)”.



1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa

masalah penelitian yaitu:

1. Bagaimana kinerja penjualan, pembelian, dan jumlah karyawan setelah
menerapkan e-commerce di Toko Sepatu Sembilan Satu pada periode 2020-
2021?

2. Bagaimana SWOT pengembangan e-commerce di Toko Sepatu Sembilan
Satu?

3. Bagaimana perbaikan yang dapat dilakukan terhadap penggunaan e-
commerce di Toko Sembilan Satu?

4. Bagaimana pengembangan karyawan yang telah dapat mendukung

penerapan e-commerce di Toko Sepatu Sembilan Satu periode 2020-20217

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis terhadap permasalahan yang
diuraikan pada rumusan masalah penelitian, maka berikut tujuan dari penelitian

ialah:

1. Mengetahui kinerja penjualan, pembelian, dan jumlah karyawan setelah
menerapkan e-commerce di Toko Sepatu Sembilan Satu pada periode 2020-
2021.

2. Mengetahui SWOT pengembangan e-commerce di Toko Sepatu Sembilan
Satu.

3. Mengetahui perbaikan yang dapat dilakukan terhadap penggunaan e-
commerce di Toko Sembilan Satu.

4. Mengetahui pengembangan karyawan yang dapat mendukung e-commerce
di Toko Sepatu Sembilan Satu.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :

1. Bagi Toko Sepatu Sembilan Satu



Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu pedoman
untuk melakukan evaluasi terhadap penerapan e-commerce bagi Toko

Sepatu Sembilan Satu.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitianini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi,
wawasan, dan pengetahuan bagi para peneliti yang hendak melakukan
penelitian pada bidang digitalisasi UMKM ke dalam ranah e-commerce.

3. Bagi UMKM Lainnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber ide,
wawasan, informasi, dan praktik baik yang dapat berguna terutama bagi

para UMKM lainnya yang sedang menerapkan sistem e-commerce.

1.5. Kerangka Pemikiran

Kebertahanan bisnis merupakan kapasitas suatu sistem, perusahaan, atau
seseorang untuk mempertahankan tujuan utama dan integritasnya dalam
menghadapi keadaan yang berubah secara dramatis. Kebertahanan organisasi
tercermin dalam keberhasilannya mengelola semua jenis ancaman, gangguan, dan
perubahan baik kecil maupun besar. Toko Sepatu Sembilan Satu mengalami
penurunan penjualan yang diakibatkan dampak dari pandemic Covid-19 yang
mempengaruhi pola konsumsi konsumen. Agar dapat terus bertahan dari berbagai
perubahan perlunya pengelolaan baik secara internal maupun eksternal.
Kebertahanan bisnis memiliki tiga dimensi yang terdiri dari perhatian terhadap
kelancaran operasional, adaptasi terhadap pasar, dan tanggung jawab professional.
Ketiga dimensi ini diharapkan dapat membangun kemampuan perusahaan dalam
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan yang cepat dan kacau yang dilakukan
secara professional (Budiana,2017). Adanya Kinerja perusahaan yang baik akan
mendorong bisnis untuk tetap bertahan di tengah perubahan yang ada.
Kebertahanan bisnis juga dipengaruhi secara langsung oleh bagaimana perusahaan

mengelola pengembangan sumber daya manusianya.



Pengembangan karyawan merupakan seluruh aktivitas yang biasanya
dilaksanakan organisasi untuk memberikan fasilitas kepada para karyawan
sehingga diharapkan karyawan memiliki skill, knowledge, dan sikap yang
profesional dalam menjalankan setiap pekerjaanagar memiliki baik pengetahuan,
keahlian, dan sikap yang dibutuhkan dalam menangani pekerjaan (Bukit, Malusa,
& Rahmat, 2017). Pengelolaan karyawan di Toko Sepatu Sembilan Satu masih
menemui banyak kendala yang mempengaruhi kualitas pelayanan baik di toko
offline maupun toko online. Banyak hal yang dapat dilakukan dalam melakukan
pengembangan karyawan untuk membantu menghasilkan kinerja perusahaan yang
baik seperti menurut Devi & Harjoyo (2019) dengan mengikuti pendidikan, transfer
antar bagian, dan promosi jabatan. Dengan demikian, pengembangan karyawan
dapat secara tidak langsung dapat membantu perusahaan dalam mempertahankan

bisnis.

Selain pentingnya pengembangan karyawan Toko Sembilan Satu perlu
melakukan transformasi terhadap perubahan kondisi yang ada. Salah satunya
dengan melakukan transformasi secara digital. Pada era transformasi digital ini,
pemasaran dibagi menjadi pemasaran secara offline dan pemasaran secara online.
E-Commerce sebagai salah satu wadah pemasaran online merupakan kegiatan jual
beli dan juga memasarkan baik barang dan jasa secara digital melalui wadah seperti

televisi, radio, internet atau komputer (Wong, 2010).

Agar dapat mempertahankan bisnisnya baik di e-commerce maupun
penjualan di toko offline Toko Sembilan Satu, analisa SWOT dapat digunakan
sebagai alat untuk menganalisis perusahaan dalam membuat rencana Kkerja.
Menurut Porter (1998) analisa SWOT merupakan alat sederhana yang banyak
digunakan untuk mengatur perencanaan strategis dimana manajer diminta untuk
membuat daftar kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman perusahaan sehingga
dapat menghubungkan perusahaan dengan lingkungannya. SWOT dapat diuraikan
lebih mendalam dan tersistematis menggunakan matrix SWOT. Matrix SWOT
merupakan alat yang biasa digunakan oleh perusahaan untuk menyusun apa saja
faktor dari strategi perusahaan yang dapat menjadi peluang dan ancaman yang
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan (Wijayati,
2019).



Adanya analisis matrix SWOT dapat membantu entrepreneur dalam
merumuskan strategi yang tepat untuk mengembangkan dan mempertahankan
bisnisnya. Hal tersebut merupakan bagian dari perencanaan dalam manajemen yang
merupakan sebuah proses dalam menentukan tujuan organisasi (bisnis) sehingga
dapat dengan jelas menyajikan (artikulasi) strategi (program), taktik (prosedur
pelaksanaan proyek) dan operasi (tindakan) yang diperlukan untuk mencapai tujuan
keseluruhan badan (Taufigurokhman, 2008). Dengan demikian, perencanaan dalam
manajemen ini dapat memusatkan perhatian kepada sasaran dan melakukan
perbaikan yang dapat membantu Toko Sembilan Satu untuk tetap bertahan di
tengah banyaknya perubahan yang terjadi di lingkungan baik secara internal

maupun eksternal.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dirumuskan, dapat diketahui
penggunaan e-commerce dengan analisa SWOT dilkaukan untuk kebertahanan
bisnis di Toko Sembilan Satu. Selain itu, Analisa SWOT juga mempengaruhi
penggunaan e-commerce di masa mendatang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Gambar 1.3.

Gambar 1.3.

Kerangka Pemikiran
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